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ABSTRAK
Yahudi Samaritan Perspektif Syahrastani di dalam Buku al-Milal wa al-Nihal
(Pendekatan Teologi)
Rizka Rahmi Harefa

422021213152

Yahudi Samaritan adalah kelompok Bani Israel yang mengalami perpecahan setelah
keruntuhan Kerajaan Israel Utara, sedangkan Yahudi di bagian selatan membentuk Kerajaan Yudea.
Perpecahan ini tidak hanya bersifat politik, tetapi juga teologis, di mana Yahudi Samaritan
mengembangkan tradisi keagamaan yang berbeda, termasuk klaim mereka mengenai ritual
keagamaan, keaslian Taurat, dan pengakuan terhadap nabi-nabi tertentu. Penelitian ini secara
khusus mengeksplorasi tentang Yahudi Samaritan dalam konteks kitab Al-Milal wa Al-Nihal yang
ditulis oleh Syahrastani, yang merupakan salah satu karya klasik yang signifikan dalam studi
perbandingan agama.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi Yahudi Samaritan
oleh Syahrastani, mengkaji perbedaan teologis antara Samaritans dan kelompok Yahudi lainnya,
serta mengeksplorasi bagaimana Syahrastani menyampaikan pandangan kritis dan mendalam
mengenai eksistensi mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan teologi, yang mana menggunakan analisis konten dan dokumen berdasarkan teks Al-
Milal wa Al-Nihal serta referensi dari para ulama lain seperti Al-Ya'qubi, Al-Mas'udi, dan Ibn Hazm.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai
posisi Yahudi Samaritan dalam sejarah pemikiran Islam serta bagaimana Syahrastani membedakan
mereka dari kelompok Yahudi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpecahan antara Samaritan dan Yahudi tidak
hanya disebabkan oleh konflik politik, tetapijuga oleh perbedaan teologis yang mendalam, terutama
terkait dengan otoritas teks suci dan praktik keagamaan. Isu keaslian Taurat menjadi salah satu
pokok bahasan yang menegaskan perbedaan ini. Perspektif Syahrastani mengenai Yahudi Samaritan
dalam karya al-Milal wa al-Nihal memiliki signifikansi yang besar, ia menyajikan analisis yang lebih
komprehensif dan terstruktur dibandingkan dengan para ulama sebelumnya. Ia tidak hanya
menjelaskan sejarah dan kepercayaan mereka, tetapi juga menghubungkan posisi Yahudi
Samaritans dalam kerangka teologi dan filsafat agama.

Dengan pendekatan ini, Syahrastani berkontribusi dalam memperdalam pemahaman
tentang perpecahan dalam agama Yahudi serta peran Yahudi Samaritans dalam sejarah agama,
sehingga menjadikannya penting untuk diteliti dalam konteks akademis kontemporer. Sebagai
penutup, peneliti masih melihat dan merasakan bahwasanya karyanya belum termasuk karya yang
sempurna dalam beberapa sisi, dan khususnya dalam analisisnya terhadap judul ini dan akan selalu
membutuhkan perbaikan secara bertahap.

Maka peneliti berharap agar penulis setelahnya melanjutkan pembahasan ini dengan
membahas beberapa topik seperti perspektif sejarah, teologi, dan interaksi sosial mereka dengan

kelompok-kelompok Yahudi lainnya.

Kata Kunci: Yahudi, Samaria, Syahrastani, Al-Milal wa Al-Nihal.
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